BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan, maka dapat dirumuskan
kesimpulan sebagai berikut:

Temuan-temuan hadis moderasi beragam yang hidup di masyarakat
kecamatan Mauk, terkait toleransi, rukun, menjalani hubungan yang
baik, kemanusiaan, berbuat baik dengan non-muslim dan menghargai
tradisi, sudah ada di dalam hadisnya dan sesuai dengan penerapan
masyarakat mauk terhadap nilai nilai yang terkandung di dalam hadist
tersebut, walaupun pada kenyataannya masyarakat mauk yang awam
akan agama tidak mengetahui hadist tersebut akan tetapi pada praktik
kehidupan sosialnya sudah mempraktikkan nili-nilai yang terkandung
didalam hadis tersebut.

Pemahaman moderasi beragama dalam menjalankan ajaran
agamanya di kecamatan Mauk sudah cukup baik, hal ini
terdeskripsikan dari sikap masyarakat yang senang melaksanakan
kegiatan ibadah secara jamaah, dalam melaksanakan ibadah termasuk
masyarakat yang taat dan patuh di tengah pemahaman keberagaman
serta nili-nili moderat yang terkandung, seperti toleransi dan saling
menghargai antar pemeluk agama yang ada di Kecamatan Mauk.
Berdasarkan indikator toleransi dalam sikap moderasi beragama, dalam
penerapannya masyarakat Kecamatan Mauk sudah moderat sesuai
dengan indikator toleransi karena sesuai dengan nilai-nilai yang sudah

di terapkan dengan baik.



B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan yang telah dibuat, maka penulis
menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan pambahasan:
Agar pemerinah lebih mendalami landasan hukum penerapan moderasi
beragama sebagai upaya mewujudkan masyarakat yang menjaga
keberagaman serta memberikan jaminan masing-masing penduduk
untuk menjalankan ajaran agamanya masing-masing, kemudian
pemerintah haru bisa menjadi penengah dan fasilitator apabila terjadi
permasalahan di lingkungan masyarakat.
Kehidupan di Kecamatan Mauk yang beranekaragam agar lebih
meningkatkan sikap moderat, menjunjung tinggi toleransi, saling
menghargai setiap perbedaan, menjaga silaturahmi serta meningkatkan
jiwa sosial terhadap sesama masyarakat sehigga dapat terwujud nilai-
nilai kemanusiaan yang adil dan berimbang.



